Pada zaman dahulu, di daerah Tawalian para
orang tua pendahulu selalu berperang
antarsuku Mamasa dengan Toraja. Mereka
berperang antarsuku dan setiap musuh yang
kalah akan digantung kepalanya.
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Tidak sampai di situ, para pendahulu ini belum

puas. Selalu ada dendam antarsuku Mamasa
dan Torgja. Setiap kali masyarakat Mamasa
pergi ke Tana Torgja mereka selalu
bermusuhan begitupun orang Toraja yang
datang di Mamasa.




Dalom dunia yang diwarnai oleh kekerasan
dan dendam, para pejuang Mamasa tidak
mengenal kata maaf. Bagi mereka, membalas
dendam adalah satu-satunya cara untuk
mempertahankan kehormatan suku.

....Selesai....




